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ABSTRAK 

 

Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) adalah tenaga yang membantu Apoteker dalam 

menjalani pekerjaan kefarmasian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan, 

Sikap dan Kepemilikan Surat Izin Praktek Dengan Tenaga Teknis Kefarmasian Pada Sarana 

Apotek Swasta Di Wilayah Kota Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan dengan pendekatan 

cross sectional.  Populasi penelitian adalah Tenaga Teknis Kefarmasian yang bekerja di sarana 

Apotek swasta sebanyak 226 orang dengan jumlah sampel 69 orang diperoleh dengan 

menggunakan Simple Random Sampling. Instrument penelitian adalah kuesioner. Analisis data 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 

Tenaga Teknis Kefarmasian (p value = 0,317). Ada hubungan antara sikap dengan Tenaga Teknis 

Kefarmasian (p value = 0,023). Tidak ada hubungan antara kepemilikan surat izin praktik dengan 

dengan Tenaga Teknis Kefarmasian (p value = 0,913). Diharapkan tenaga teknis kefarmasian 

dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam pelayanan serta pentingnya memiliki surat 

izin praktik di sarana tempat kerja. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Kepemilikan Surat Izin Praktik, SIP, TTK,  

  Tenaga Teknis Kefarmasian. 

 

 

ABSTRACT 

 

Pharmaceutical Technical Personnel (PTP) are technical personnel who assist Pharmacists 

in carrying out pharmaceutical work. To determine the relationship between knowledge, attitude, 

and practice license ownership with PTP at private pharmacies in Banjarmasin City, this research 

is designed with cross-sectional approach. The population of this study are PTP who work in 

private pharmacies, with a total of 226 people. The sample of 69 people are obtained using simple 

random sampling technique. The data are collected using questionnaire instrument and analyzed 

with chi-square test. The results indicate that there is no significant relationship between 

knowledge and PTP (p value = 0.317). There is a significant relationship between attitude and PTP 

(p value = 0.023). There is no significant relationship between practice license ownership and PTP 

(p value = 0.913). It is expected that PTP could expand their knowledge and attitudes towards 

service, and also the importance of taking practice license into account at their workplace. 
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